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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

rahmat dan karunia-Nya buku Komunikasi Antarbudaya ini dapat 

disusun dan diselesaikan. Buku ini hadir sebagai bahan ajar yang 

dirancang untuk membantu mahasiswa, dosen, peneliti, dan 

pembaca umum dalam memahami dinamika komunikasi yang 

terjadi di tengah masyarakat yang semakin majemuk, terbuka, dan 

saling terhubung secara global. 

Komunikasi antarbudaya merupakan bidang kajian yang 

sangat penting dalam kehidupan sosial kontemporer. Perbedaan 

bahasa, nilai, norma, simbol, kepercayaan, identitas, serta cara 

pandang sering kali memengaruhi bagaimana seseorang 

menyampaikan, menerima, dan menafsirkan pesan. Oleh karena itu, 

komunikasi antarbudaya tidak hanya dipahami sebagai proses 

pertukaran informasi, tetapi juga sebagai proses negosiasi makna, 

pembentukan pemahaman bersama, serta upaya membangun relasi 

sosial yang lebih inklusif di tengah keberagaman. 

Buku ini membahas berbagai konsep dasar dan isu penting 

dalam komunikasi antarbudaya, mulai dari pengertian dan ruang 

lingkup komunikasi antarbudaya, hakikat komunikasi, relasi 

komunikasi dan budaya, unsur-unsur sosio-budaya, komunikasi 

verbal dan nonverbal, perubahan identitas budaya, simpati dan 

empati, gegar budaya, hingga berbagai hambatan seperti 

etnosentrisme, stereotipe, prasangka, dan rasisme. Selain itu, buku 

ini juga mengulas relevansi komunikasi antarbudaya dalam 

pernikahan beda budaya, globalisasi, teknologi digital, komunikasi 

virtual, serta dinamika pertemuan budaya dalam masyarakat 

modern. 

Penyusunan buku ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang sistematis, teoritis, dan aplikatif mengenai 
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pentingnya kepekaan budaya dalam proses komunikasi. Setiap bab 

disusun agar pembaca tidak hanya memahami konsep secara 

konseptual, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena 

sosial sehari-hari, lingkungan organisasi, pendidikan, media digital, 

hubungan antar kelompok, serta kehidupan masyarakat 

multikultural di Indonesia maupun dalam konteks global. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan dan sangat terbuka untuk penyempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca, 

akademisi, praktisi, dan mahasiswa sangat diharapkan demi 

perbaikan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya kajian komunikasi antarbudaya, serta menjadi referensi 

yang berguna dalam membangun sikap saling memahami, 

menghargai, dan berempati di tengah keberagaman budaya. 

 

 

Tangerang, 2026 

 

Penulis 
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GLOSARIUM 

Akulturasi : Perpaduan dua budaya yang saling 
berinteraksi tanpa menghilangkan 
identitas asli. 

Asimilasi : Proses peleburan budaya hingga 
menghasilkan budaya baru. 

Budaya : Sistem nilai, norma, dan simbol yang 
dipelajari dalam masyarakat. 

Bahasa : Sistem simbol verbal untuk 
menyampaikan makna. 

Bias budaya : Kecenderungan menilai budaya lain 
dengan standar budaya sendiri. 

Culture shock : Reaksi psikologis saat menghadapi 
budaya baru. 

Cross-cultural 
communication 

: Kajian perbandingan komunikasi antar 
budaya. 

Cultural intelligence : Kemampuan beradaptasi secara efektif 
dalam konteks budaya berbeda. 

Difusi budaya : Penyebaran unsur budaya antar 
kelompok. 

Dimensi budaya : Variabel untuk membandingkan 
karakteristik budaya. 

Etnosentrisme : Pandangan bahwa budaya sendiri lebih 
unggul. 

Face-saving : Upaya menjaga kehormatan atau citra 
diri dalam komunikasi. 

Frame of reference : Kerangka acuan dalam memahami 
realitas sosial. 

Globalisasi : Proses keterhubungan dunia secara 
luas. 
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Global village : Konsep dunia tanpa batas akibat 
teknologi komunikasi. 

High-context culture : Budaya yang mengandalkan konteks 
dan isyarat nonverbal. 

Humanistik : Pendekatan yang menempatkan 
manusia sebagai subjek aktif dalam 
komunikasi. 

Identitas budaya : Kesadaran individu terhadap budaya 
asalnya. 

Individualisme : Orientasi pada kepentingan individu. 

Interpretasi : Proses memberi makna pada pesan. 

Jaringan makna : Kumpulan simbol dan makna dalam 
suatu budaya. 

Justifikasi budaya : Pembenaran perilaku berdasarkan 
nilai budaya. 

Konstruksi makna : Proses pembentukan makna dalam 
interaksi. 

Low-context culture : Budaya yang mengandalkan 
komunikasi langsung dan eksplisit. 

Linguistik : Studi tentang bahasa dan struktur 
makna. 

Multikultural : Kondisi masyarakat dengan beragam 
budaya. 

Migrasi budaya : Perpindahan budaya akibat mobilitas 
manusia. 

Nilai budaya : Prinsip yang dianggap penting dalam 
suatu budaya. 

Norma sosial : Aturan perilaku dalam masyarakat. 

Nonverbal : Komunikasi tanpa kata-kata seperti 
gestur dan ekspresi. 
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Ontologi komunikasi : Kajian tentang hakikat komunikasi. 

Organisasi sosial : Struktur sosial yang mengatur 
interaksi manusia. 

Persepsi : Cara individu menafsirkan realitas. 

Prasangka : Sikap negatif terhadap kelompok lain 
tanpa dasar objektif. 

Power distance : Tingkat penerimaan terhadap 
ketimpangan kekuasaan. 

Qualitative research : Pendekatan penelitian yang 
menekankan makna dan pengalaman. 

Quality of interaction : Tingkat efektivitas interaksi 
komunikasi. 

Relativitas budaya : Pemahaman bahwa nilai berbeda antar 
budaya. 

Rasisme : Diskriminasi berdasarkan ras. 

Relasi sosial : Hubungan antarindividu dalam 
masyarakat. 

Simbol : Tanda yang memiliki makna 
berdasarkan kesepakatan sosial. 

Stereotipe : Generalisasi terhadap kelompok 
tertentu. 

Sistem makna : Struktur makna yang hidup dalam 
budaya. 

Teori komunikasi : Kerangka konseptual untuk memahami 
komunikasi. 

Uncertainty : Ketidakpastian dalam memahami 
situasi komunikasi. 

Uncertainty 
management 

: Kemampuan mengelola ketidakpastian 
dalam komunikasi. 

Verbal : Komunikasi menggunakan kata-kata. 
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Variasi budaya : Perbedaan praktik dan nilai antar 
budaya. 

Worldview : Cara pandang terhadap realitas 
berdasarkan budaya. 

Wacana : Praktik komunikasi yang membentuk 
makna sosial. 

Xenocentrism : Kecenderungan menganggap budaya 
lain lebih baik. 

Yielding meaning : Proses terbentuknya makna dalam 
interaksi. 

Zone of interaction : Ruang interaksi antar individu dari 
budaya berbeda. 
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BIOGRAFI PENULIS 
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akademisi di bidang Ilmu Komunikasi yang 

memiliki perhatian terhadap kajian 

komunikasi, budaya, interaksi sosial, dan 

dinamika komunikasi antarbudaya. Latar 

belakang keilmuannya dalam komunikasi 

menjadi dasar dalam pengembangan 

pemikiran akademik mengenai bagaimana 

manusia membangun, menafsirkan, dan menegosiasikan makna 

dalam kehidupan sosial yang beragam. 

Sebagai salah satu penulis buku Komunikasi Antarbudaya, Suryadi 

Wardiana berkontribusi dalam penyusunan materi yang membahas 

hubungan antara komunikasi dan budaya, proses pertukaran makna 

lintas budaya, hambatan komunikasi antarbudaya, serta pentingnya 

empati, keterbukaan, dan kompetensi budaya dalam masyarakat 

multikultural. Buku ini disusun sebagai bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa, dosen, peneliti, dan pembaca umum 

yang ingin memahami komunikasi antarbudaya secara konseptual 

maupun aplikatif. 

Melalui karya ini, Suryadi Wardiana berupaya memperkuat literasi 

akademik di bidang komunikasi antarbudaya, khususnya dalam 

konteks masyarakat Indonesia yang majemuk dan semakin 

terhubung dengan dinamika global. Perhatiannya terhadap isu 

keberagaman, identitas budaya, komunikasi verbal dan nonverbal, 

serta tantangan komunikasi di era digital diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan studi komunikasi dan 
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praktik komunikasi yang lebih inklusif, reflektif, dan berorientasi 
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penguatan literasi keilmuan yang relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa dan masyarakat. 

Sebagai salah satu penulis buku Komunikasi Antarbudaya, Dr. Jeni 

Harianto berkontribusi dalam penyusunan materi yang 

menekankan pentingnya pemahaman terhadap keberagaman 

budaya, nilai, norma, simbol, identitas, serta dinamika interaksi 

sosial dalam masyarakat multikultural. Perspektif pendidikan yang 

dimilikinya memperkaya pembahasan buku ini, terutama dalam 

menjadikan komunikasi antarbudaya sebagai kompetensi penting 

yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran yang 

reflektif, humanistik, dan kontekstual. 

Melalui buku ini, Dr. Jeni Harianto turut mendukung pengembangan 

bahan ajar yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman teoritis, 

tetapi juga pada kemampuan praktis dalam membangun 

komunikasi yang empatik, terbuka, dan menghargai perbedaan. 

Kontribusinya diharapkan dapat membantu mahasiswa, pendidik, 

dan pembaca umum memahami pentingnya komunikasi 

antarbudaya dalam kehidupan sosial, pendidikan, organisasi, serta 

interaksi global yang semakin kompleks. 
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adalah akademisi dengan latar belakang 

keilmuan di bidang pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

Dengan pengalaman akademik dan 

profesional yang dimilikinya, beliau 

memiliki perhatian terhadap penguatan 

kompetensi komunikasi, pembelajaran, 

kepemimpinan, serta pengembangan karakter dalam konteks sosial 

dan budaya yang beragam. 

Sebagai salah satu penulis buku Komunikasi Antarbudaya, Dr. 

Serius Zebua berkontribusi dalam penyusunan materi yang 

menekankan pentingnya pemahaman terhadap keberagaman 

budaya, identitas sosial, nilai, norma, serta pola komunikasi dalam 

masyarakat multikultural. Perspektif pendidikan dan 

pengembangan kompetensi yang dimilikinya memperkaya 

pembahasan buku ini, terutama dalam melihat komunikasi 

antarbudaya sebagai keterampilan penting yang harus dibangun 

melalui kesadaran diri, empati, keterbukaan, dan kemampuan 

beradaptasi dalam interaksi sosial. 

Melalui buku ini, Dr. Serius Zebua turut mendukung pengembangan 

literasi komunikasi antarbudaya yang relevan bagi mahasiswa, 

pendidik, peneliti, dan masyarakat umum. Kontribusinya 

diharapkan dapat membantu pembaca memahami bahwa 

keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

menyampaikan pesan, tetapi juga oleh kepekaan dalam membaca 

perbedaan budaya, menghargai perspektif orang lain, serta 

membangun relasi yang harmonis dalam kehidupan sosial, 

pendidikan, organisasi, dan masyarakat global. 
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